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Pendahuluan
Pendidikan inklusi memiliki tujuan untuk memaksimalkan Pendidikan bagi semua kalangan baik anak berkebutuhan

khusus maupun anak-anak normal yang belajar seperti biasanya. termasuk di dalamnya adalah siswa-siswa dengan
kelainan emosi, mental sosial, dan juga fisik, ataupun siswa yang memiliki kecerdasan dan/atau bakat istimewa/gifted
untuk mendapatkan pendidikan yang bermutu sesuai dengan kemampuan maupun kebutuhannya. Selain itu, pendidikan
inklusi adalah sebuah sistem penyelenggaraan pendidikan yang memaknai keberagaman serta non diskriminatif.

Untuk mengupayakan Pendidikan Inklusi yang maksimal di dalam suatu Instansi Pendidikan khususnya Sekolah
yang berbasis Islam maka sangat diperlukan Program-program & manajemen Sekolah inklusi yang baik. Berbicara
mengenai Manajemen Sekolah, Kebijakan Manajemen Sekolah memiliki tujuan untuk memperkuat kapasitas manajerial
dan meningkatkan kualitas Pendidikan. dengan fokus inovasi dan kolaborasi tentunya dapat mendorong sekolah menjadi
Center of Excelent.

Sekolah SD Muhammadiyah 2 Taman menggunakan program sekolah inklusi yang berada di bidang kesiswaan yang
memiliki orientasi mewadahi seluruh bakat, minat, dan model pembelajaran antara siswa siswa inklusi dengan siswa siswi
reguler. namun antar sekolah swasta mengalami persaingan tersendiri

Sekolah inklusi memiliki orientasi untuk mewadahi siswa siswi berkebutuhan khusus dengan karakteristik yang
berbeda beda. Misalkan dengan penelitian E. Susdarwono yang menyoroti model pembelajaran brain based learning
melalui media kartu belajar untuk siswa autis dengan menciptakan model pembelajaran yang berbasis kemampuan otak
dengan tiga strategi yakni menciptakan kemampuan belajar yang kreatif, menciptakan model pembelajaran siswa yang
menantang kemampuan berfikir siswa, dan menciptakan model pembelajaran yang menyenangkan
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Tujuan Penelitian

1. Mengetahui bagaimana program implementasi mengenai
manajemen Pendidikan Inklusi

2. Mengetahui program Pendidikan inklusi sebagai upaya branding
Sekolah

Tujuan Penelitian
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Metode

Jenis

• Penelitian

kualitatif dengan

pendekatan

fenomenologi

Lokasi Penelitian

SD Muhammadiyah 2 

Taman  Sidoarjo

Teknik Pengumpulan Data

Wawancara, observasi dan 

dokumentasi

Teknik Analisis Data

Triangulasi .
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Pembahasan

• Analisis Manajemen Pendidikan Inklusi

Manajemen Pendidikan inklusi di SD Muhammadiyah 2 Taman ini
di awali dengan tahap perencanaan. Perencanaan manajemen
Pendidikan Inklusi merupakan Langkah awal yang harus dilakukan
di awal proses. Perencanaan ini mencakup, Latar belakang,
pemikiran jangka Panjang ke masa depan yang membentuk
kerangka jangka Panjang supaya dapat membentuk kerangka
masa depan bagi beberapa siswa inklusi, perencanaan ini juga
dapat diarikan sebagai suatu kegiatan integrasi yang nantinya
untuk mewujudkan efektifitas tujuan terbentuknya Pendidikan
inklusi.
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3 Model pembelajaran Inklusi

Kolaboratif
Project Base 

learning
Media 
Visual 
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Kolaboratif

• Model pembelajaran ini adalah mengkolaborasikan antara
siswa inklusi dan juga reguler dalam satu ruangan yang
bertujuan untuk menciptakan kondisi lingkungan belajar yang
ramah, adil, dan efektif untuk semua siswa. Seringkali terkait
metode pembelajaran menggunakan metode pembelajaran
Cooperative learning
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Project base learning 

• Dalam Project Base learning ini pembelajaran melibatkan siswa
dalam penyelidikan mendalam terhadap topik atau
pertanyaan kompleks, hingga menghasilkan produk nyata
sebagai bentuk hasil Belajar. PJBL ini memfokuskan ketrampilan
di abad 21 seperti kolaborasi, komunikasi, berpikir kritis, dan juga
kreativitas
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Media Visual

• Pembelajaran menggunakan media visual ini lebih banyak
menggunakan pembelajaran dengan penyampaian gambar,
video dan juga flashcard sehingga siswa siswi inklusi dapat
dengan mudah memahami pembelajaran.
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Tahap Pembelajaran siswa Inklusi

Pelaksanaan Assesment

Pembuatan Silabus Pembuatan RPP

Perencanaan
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Manajemen Pendidikan Inklusi
Perencanaan - Menyusun Visi, Misi dan Tujuan Sekolah Inklusi

- Menyusun rencana jangka pendek hingga jangka Panjang (1 Tahun untuk Jangka Pendek, 3 Tahun untuk Jangka Menengah

dan 5 Tahun untuk Jangka Panjang)

- Membangun kemitraan dengan tim psikolog sebagai Langkah assessment awal

Pengorganisasian - Menetapkan Struktur bagi guru inklusi 

- Menentukan peran, dan tanggung jawab masing-masing guru inklusi  

- Menyusun alur komunikasi dan juga pelaporan

Pelaksanaan - Untuk guru shadow setiap bulan ada pertemuan rutin untuk melakukan pelatihan dan upgrade diri tentang pelatihan inklusi

- Melakukan Assesment setelah penerimaan siswa inklusi baru

- Terapi yang diadakan setiap minggu hingga bulanan. Di SD Muhammadiyah 1-2 Taman memiliki program terapi olah tubuh hingga 

terapi Al-Qur’an

Evaluasi - Monitoring hasil perkembangan siswa siswi inklusi yang dilaksanakan setiap semester.

- Di SD Muhammadiyah 1-2 Taman karena siswa siswi inklusi melebur Bersama dengan siswa siswi reguler, setiap minggu siswa siswi

inklusi memiliki laporan hasil belajar

- Setiap 1 bulan sekali ada parenting Bersama dengan Wali Murid siswa siswi Inklusi untuk melaporkan hasil perkembangan. 
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Strategi Branding Sekolah
Komitmen terhadap
Pendidikan Inklusi

Pengembangan
kurikulum

Promosi nilai-nilai
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pengertian

• Komitmen terhadap Pendidikan inklusi menjadi patokan bahwa setiap 
siswa, tanpa memandang latar belakang atau kondisi fisik, berhak 
mendapatkan pendidikan yang layak.

• pengembangan kurikulum yang responsif sebagai ikhtiar untuk memenuhi
kebutuhan siswa yang semakin beragam khususnya siswa inklusi.

• ketiga adalah promosi nilai-nilai keragaman untuk menciptakan lingkungan
belajar yang memiliki sikap gotong royong, interaktif, dan dorongan positif
antar siswa, dan yang terakhir adalah evaluasi berkala terhadap strategi
branding yang diterapkan untuk memastikan efektivitasnya dalam
menciptakan lingkungan yang inklusif
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Logo & tagline Sekolah sebagai strategi branding

Brand 
Blueprint

Brand 
Delivery

Brand 
Evaluation
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Di Bawah Ini Merupakan logo dari brand Sekolah

• SD Mumtaz mengangkat visi MultiTalent School dengan harapan
dapat mewadahi seluruh jenis siswa-siswi dan juga bakat yang 
ada
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Manifestasi dari promosi sekolah
• beberapa diantaranya adalah menggunakan platform PWMU milik PWM

Jawa Timur, Inews sebagai wilayah promosi Sekolah Inklusi. Dari media-
media tersebut akhirnya dapat menarik konsumen untuk mendaftar di SD
Muhammadiyah 2 Taman, dan memang yang menjadi hal yang menarik minat
dalam jumlah siswa-siswi inklusi.
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Grafik data siswa siswi Inklusi

• Grafik di bawah menampilkan jenis-jenis siswa-siswi inklusi dan 
juga jumlah keseluruhan.
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